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Abstrak 

Latar belakang: Diabetes Melitus merupakan kondisi jangka panjang yang berbahaya di sebabkan oleh 

kondisi tubuh yang mengalami kondisi ketika pankreas tidak mencukupi kebutuhan tubuh atau insulin 

yang ada tidak mampu secara efektif mengendalikan kadar gula darah. konsentrasi gula dalam darah 

berpengaruh terhadap tingkat stres dan gaya hidup. Tujuan: menganalisis keterkaitan tingkat stres dan 

cara hidup dengan konsentrasi gula dalam darah pasien diabetes di RSU Royal Prima Medan tahun 2025. 

Metode: dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain cross sectional study dengan populasi 

seluruh pasien diabetes dan pertimbangan jumlah target sampel dengan metode accidental sampling  

sebanyak 40 responden. Analisis data dengan menggunakan uji chi square. Hasil: uji chi square 

menunjukkan adanya keterkaitan  antara tingkat stres dengan nilai p=0,03 gaya hidup dengan nilai p=0,00 

dengan tingkat gula darah. Kesimpulan: pendekatan cross sectional menunjukkan adanya keterkaitan 

antara tingkat stres dan gaya hidup terhadap kadar glukosa darah. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengelolaan stres dan penerapan pola hidup sehat dalam perawatan diabetes. 

Kata kunci: Diabetes melitus, stres, gaya hidup, glukosa darah 

 

Abstract 

Background: Diabetes Mellitus is a dangerous long-term condition caused by a situation in which the 

body experiences when the pancreas does not meet the body's needs or the existing insulin is not able to 

effectively control blood sugar levels. The concentration of glucose in the blood affects stress levels and 

lifestyle. Purpose: to analyze the relationship between stress levels and lifestyle with blood glucose 

concentration in diabetic patients at RSU Royal Prima Medan in 2025. Methods: by using a quantitative 

approach and cross-sectional study design with the population of all diabetic patients and consideration 

of the target sample size using accidental sampling of 40 respondents. Data analysis using chi-square 

test. Results: the chi-square test shows a relationship between stress levels with p=0.03 and lifestyle with 

p=0.00 with blood sugar levels. Conclusion: the cross-sectional approach shows a relationship between 

stress levels and lifestyle on blood glucose levels. This study emphasizes the importance of stress 

management and the implementation of a healthy lifestyle in diabetes care. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit degenerative merupakan salah 

satu gangguan hidup sehat yang paling di 

perhatikan di Indonesia. Bukti perubahan 

tampak pada pergeseran epidemiologi penyakit 

ataupun pola penyakit, di tandai dengan 

penurunan angka kejadian penyakit menular dan 

peningkatan penyakit tidak menular di seluruh 

dunia. Diabetes Melitus merupakan kondisi 

jangka panjang yang berbahaya di sebabkan oleh 

dua situasi, kondisi tersebut terjadi apabila tubuh 

mengalami kondisi ketika pankreas tidak 

mencukupi kebutuhan tubuh atau insulin yang 

ada tidak mampu secara efektif mengendalikan 

kadar gula darah (Virgo, 2024). 

Menurut World Health Organization  

ada 830 juta jiwa yang hidup dengan diabetes, 

meningkat 200 juta dari tahun 1990. Pada tahun 

2022 sebanyak 14% kategori umur >18 tahun 

menderita diabetes, bertambah 7% lebih tinggi 

dari tahun 1990. (WHO,2024). 

Internasional Diabetes Federation 

melaporkan bahwa pada 2021 kurang lebih 537 

juta jiwa kategori umur 20-79 tahun menderita 

penyakit diabetes. Total jumlah jiwa di 

proyeksikan akan mengalami kenaikan sebanyak 

643 juta jiwa pada 2030 dan mencapai 783 juta 

jiwa pada 2045. (IDF,2021) 

Menurut Kementerian Kesehatan RI 

(2018), prevalensi penyakit diabetes melitus 

menurut hasil dari diagnosa dokter bahwa 

masyarakat berusia 15 tahun ke atas mengalami 

peningkatan 2% di tahun 2018 di bandingkan 

pada tahun 2013. Tingkat penyebaran penyakit 

diabetes melitus tertinggi dari hasil diagnosa 

dokter bahwa masyarakat yang berusia 15 tahun 

ke atas berada di provinsi DKI Jakarta yaitu 

3,4%, yang paling rendah terletak di provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT) sebanyak 0,9% dan 

di provinsi Sumatera Utara yaitu 2% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Diabetes terjadi akibat interaksi antara 

faktor genetik dan paparan lingkungan (Nababan 

et al., 2020). Beberapa determinan yang 

memengaruhi kadar glukosa darah yakni 

kurangnya niat untuk berolahraga, pola makan 

yang tidak teratur, predisposisi genetik, obesitas, 

stres serta penggunaan obat-obatan tertentu 

(Care & Suppl, 2021). 

Sejauh ini, stres memiliki dampak yang 

signifikan pada aktivitas metabolisme karena 

merangsang pelepasan berbagai hormon, 

mengakibatkan konsentrasi glukosa dalam darah 

menjadi tinggi. Peningkatan glukosa pada pasien 

diabetes disebabkan oleh stres tidak dapat di 

metabolisme dengan baik karena kurangnya 

insulin secara relatif atau absolut 

(Harikrishnan,2023). 

Gaya hidup beberapa di antaranya 

termasuk pola makan dan aktivitas fisik yang 

menjadi aspek penting di dalam pengelolaan 

kadar gula darah. (Syaripudin, 2023). Gaya 

hidup modern yang serba cepat sering kali 

menyebabkan orang lebih cenderung 

mengonsumsi makanan cepat saji (Widiastuti, 

2024). Pola makan yang tidak teratur 

mengakibatkan kontrol glukosa darah menjadi 

lebih buruk. Konsumsi karbohidrat dan gula 

berlebih dapat mengakibatkan resistensi insulin, 

yaitu kondisi tubuh tidak mampu menggunakan 

insulin sebagaimana mestinya (Clemente-

Suárez,2022).   

Olahraga merupakan gerakan tubuh 

yang bisa menaikkan dan terjadi penggunaan 

energi maupun tenaga. Olahraga berfungsi 

sangat penting untuk mengontrol kadar glukosa 

darah yang nantinya bisa menghasilkan energi. 

Dan juga dengan melakukan olahraga bisa 

sangat bermanfaat bagi pasien diabetes melitus 

dalam program diet (Siregar, 2023). 

Penelitian (Khoirudin, 2024) di UPTD 

PUSKESMAS Kedung 2 Jepara 2024, diperoleh 

hasil analisis keterkaitan tingkat stres dengan 

kadar gula darah sewaktu menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan, dimana Ho di tolak 

dan Ha di terima, dengan perolehan p value 

0,000 dan nilai r 0,645 yang menunjukkan 

korelasi kuat serta arah yang positif. Berbeda 

pada penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

menyelidiki dua faktor yaitu tingkat stres dan 

gaya hidup. 

Berdasarkan studi terdahulu, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Tingkat Stres dan Gaya 

Hidup terhadap Kadar Gula Darah pada pasien 

DM di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan 

tahun 2025” dengan tujuan untuk menganalisis 

dan mengetahui keterkaitan antara tingkat stres 

serta gaya hidup terhadap kadar gula darah pada 

pasien diabetes melitus.  

Penelitian ini perlu dilakukan karena 

peningkatan prevalensi diabetes di masyarakat 

yang dikaitkan dengan faktor stres dan gaya 

hidup. Dengan melihat kedua variabel ini, 

nantinya hasil dari penelitian ini dapat 

menambah ide maupun wawasan tentang semua 

faktor untuk pengendalian diabetes dan 

memberikan intervensi yang baik.  
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METODE  

Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan desain cross sectional study 

bertujuan mengetahui keterkaitan antara tingkat 

stres dan gaya hidup terhadap kadar gula darah 

pada pasien diabetes melitus. Penelitian ini di 

lakukan di Rumah Sakit Umum Royal Prima 

Medan, populasi penelitian adalah semua pasien 

diabetes melitus dan pertimbangan jumlah target 

sampel dengan metode accidental sampling 

sebanyak 40 responden, sedangkan waktu 

penelitian akan di laksanakan di bulan Juni 

hingga bulan Juli 2025.  

Data penelitian di kumpulkan dari tiga 

sumber, yaitu data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner mengenai faktor yang 

berhubungan dengan tingkat stres dan gaya 

hidup terhadap kadar gula darah. Data sekunder 

berupa catatan jumlah pasien diabetes melitus 

dilengkapi data tersier yang diperoleh dari jurnal 

serta laporan penelitian sebelumnya. Aspek 

pengukuran data dalam penelitian ini meliputi 

variabel independen berupa tingkat stres dan 

gaya hidup, variabel dependen berupa kadar 

glukosa darah yang di ukur dengan alat cek gula 

darah dan di kategorikan menjadi hiperglikemik 

>200 mg/dl normal 70-140 mg/dl. Proses 

pengolahan data di mulai dari tahap 

pengumpulan (collecting), pemeriksaan 

(checking), pengkodean (coding), entri data 

(entering), dan pengolahan (processing) dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. Proses analisis 

mencakup metode univariat guna 

menggambarkan distribusi variabel, serta 

bivariat untuk menghitung nilai keterkaitan 

variabel independen dan dependen melalui uji 

chi-square pada tingkat kepercayaan 95% 

dengan α<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Analisis univariat  

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Usia 

40-50 Tahun 

51-60 Tahun 

61-70 Tahun 

>71 Tahun 

 

4 

12 

14 

10 

 

10.0 

30.0 

35.0 

25.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan 

 

24 

16 

 

60.0 

40.0 

3 Agama 

Islam  

Kristen 

Budha 

 

17 

21 

2 

 

42.5 

52.5 

5.0 

4 Pendidikan Terakhir 

Sarjana 

SMA 

SMP 

SD 

 

9 

14 

13 

4 

 

22.5 

35.0 

32.5 

10.0 

5 Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

Lainnya 

 

9 

16 

12 

3 

 

22.5 

40.0 

30.0 

7.5 

 

Pada tabel terlihat bahwa sebagian besar 

responden berada pada kelompok usia 61–70 

tahun, yaitu sebanyak 14 orang (35,0%), disusul 

oleh kelompok usia 51–60 tahun dengan jumlah 

12 orang (30,0%). Selanjutnya, responden 

dengan usia >71 tahun sebanyak 10 orang 

(25,0%), dan yang paling sedikit adalah usia 40–

50 tahun sebanyak 4 orang (10,0%). Dari hasil 

data kategori jenis kelamin, yang lebih dominan 

banyak responden adalah laki-laki berjumlah 24 

orang (60,0%), perempuan berjumlah 16 orang 

(40,0%).Dari segi agama, dominan responden 

beragama Kristen berjumlah 21 orang (52,5%), 

diikuti oleh yang beragama Islam berjumlah 17 

orang (42,5%), dan minoritas beragama Budha 

berjumlah 2 responden (5,0%). Dari kategori 
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pendidikan terakhir, kebanyakan responden 

berpendidikan SMA berjumlah 14 orang 

(35,0%), diikuti oleh SMP berjumlah 13 orang 

(32,5%), kemudian Sarjana sebanyak 9 orang 

(22,5%), dan paling sedikit berpendidikan SD 

berjumlah 4 orang (10,0%) Dilihat dari kategori 

pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 16 orang (40,0%), diikuti 

oleh karyawan swasta sebanyak 12 orang 

(30,0%), IRT sebanyak 9 orang (22,5%), dan 

minoritas berada pada kategori lainnya sebanyak 

3 orang (7,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Stress Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Pasien 

Diabetes Melitus di RSU Royal Prima Medan Tahun 2025 
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Kategori 

Rendah 

Sedang  

Tinggi 

 

4 

21 

15 

 

10.0 

52.5 

37.5 

 

Berdasarkan Tabel 2, tingkat stres 

terhadap kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes melitus di RSU Royal Prima Medan 

tahun 2025 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori sedang 

sebanyak 21 orang (52,5%), diikuti oleh kategori 

tinggi sebanyak 15 orang (37,5%), sedangkan 

minoritas responden tergolong rendah sebanyak 

4 orang (10,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gaya Hidup Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Pasien 

Diabetes Melitus di RSU Royal Prima Medan Tahun 2025 
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Kategori 

Baik 

Cukup  

Buruk 

 

10 

7 

23 

 

25.0 

17.5 

57.5 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, distribusi 

gaya hidup terhadap kadar glukosa darah pada 

pasien diabetes melitus di RSU Royal Prima 

Medan tahun 2025 memperlihatkan mayoritas 

responden dengan gaya hidup buruk sebanyak 

23 orang (57,5%), sedangkan minoritas 

responden berada pada kategori cukup sebanyak 

7 orang (17,5%). Sementara itu, responden 

dengan gaya hidup baik berjumlah 10 orang 

(25,0%) 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Diabetes Melitus di RSU 

Royal Prima Medan Tahun 2025 

 
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Kategori 

Normal <200 mg/dl 

Hiperglikemik >200 mg/dl 

 

12 

28 

 

30.0 

70 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes melitus di 

RSU Royal Prima Medan tahun 2025 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori hiperglikemik (>200 

mg/dl) sebanyak 28 orang (70,0%), sedangkan 

minoritas responden berada pada kategori 

normal (<200 mg/dl) sebanyak 12 orang 

(30,0%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 5. Hubungan Tingkat Stres Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Diabetes Melitus di RSU 

Royal Prima Medan Tahun 2025 

No 
Tingkat 

stress 

KGD 

Jumlah Total (%) P Value Normal<200 

mg/dl 

Hiperglikemik>200 

mg/dl 
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1 

 

 

Kategori 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

        

3                       

9 

0 

12 

 

1 

12 

15 

28 

 

4 

21 

15 

40 

 

10.0% 

52.5% 

37.5% 

100.0% 

 

 

0.03 

 

Berdasarkan Tabel 2.5, total 40 

responden sebagian besar dengan tingkat stres 

sedang sebanyak 21 orang (52,5%), dan 

terhitung sebanyak 12 responden dengan kadar 

glukosa darah abnormal (tinggi)  dan berjumlah 

9 responden dengan kadar gula darah normal. 

Selanjutnya, responden dengan tingkat stres 

tinggi sebanyak 15 orang (37,5%), seluruhnya 

(15 responden) mengalami kadar glukosa darah 

abnormal  (tinggi). Sementara itu, kategori stres 

rendah sebanyak (4 orang atau 10,0%), 

mayoritas yaitu  (3 orang) memiliki kadar 

glukosa darah normal, dan 1 responden yang 

mengalami kadar glukosa darah tinggi. 

Dengan uji Chi-Square, nilai p = 0,03 < 

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

sehingga, disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah 

pada pasien diabetes melitus di RSU Royal 

Prima Medan tahun 2025. 

 

 

Tabel 6. Hubungan Gaya Hidup Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Diabetes Melitus di RSU 

Royal Prima Medan Tahun 2025 

No 
Gaya 

Hidup 

KGD 

Jumlah  Total (%) P Value Normal<200 

mg/dl 

Hiperglikemik>200 

mg/dl 

1 

 

 

Kategori 

Baik  

Cukup 

Buruk 

Total 

 

8 

4 

0 

12 

 

2 

3 

23 

28 

 

10 

7 

23 

40 

 

25.0% 

17.5% 

57.5% 

100.0% 

 

 

0.00 

 

Berdasarkan Tabel 2.6, menunjukkan 

jumlah dari 40 responden, sebagian besar 

responden dengan gaya hidup buruk sebanyak 

23 orang (57,5%) seluruhnya mengalami 

hiperglikemia (>200 mg/dl). Responden dengan 

gaya hidup cukup sebanyak 7 orang (17,5%), 

terdiri dari 4 orang yang memiliki kadar glukosa 

darah normal (<200 mg/dl) dan 3 orang 

mengalami hiperglikemia. Sementara itu, 

responden dengan gaya hidup baik sebanyak 10 

orang (25,0%), sebagian besar yaitu 8 orang 

memiliki kadar glukosa darah normal, dan 2 

orang mengalami hiperglikemia. 

Dengan uji Chi-Square nilai p=0,00 

<0,05 sehingga, mengindikasikan terdapat 

hubungan antara gaya hidup dan kadar glukosa 

darah pada pasien diabetes melitus di RSU 

Royal Prima Medan. 

 

Pembahasan 

Tingkat stres terhadap kadar glukosa darah 

pada pasien DM 

Berdasarkan data yang sudah di dapat 

dari penelitian menyatakan sebagian besar 

pasien diabetes melitus mengalami tingkat stres 

sedang, sebanyak (21 orang atau 52,5%). 15 

orang atau 37,5% berada pada kategori stres  

 

tinggi, dan hanya 4 orang atau 10,0% yang 

termasuk dalam kategori stres rendah. Tingkat 

stres sedang ini di duga di pengaruhi oleh 

ketidakstabilan emosi pasien yang masih 

berjuang menyesuaikan diri dengan kondisi 

penyakitnya. Pasien dengan tingkat stres tinggi 

kemungkinan besar mengalami tekanan 

psikologis yang berat akibat ketidakmampuan 

mengendalikan kadar glukosa darah secara 

optimal. Sementara itu, pasien dengan tingkat 

stres rendah cenderung memiliki dukungan 

sosial dan pola adaptasi yang baik sehingga 

kadar glukosa darahnya lebih terkontrol. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat stres berperan 

penting dalam pengelolaan kadar glukosa darah 

pada pasien diabetes melitus (Makalew et al., 

2021) 

(Hendrawati et al., 2025) menyatakan 

bahwa stres pada seseorang tidak hanya di picu 

oleh faktor lingkungan, melainkan juga berasal 

dari pribadi individu itu sendiri. Adanya stres 

tersebut dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuan koping yang di 

miliki pasien. Oleh karena itu, dukungan sosial 

dan interaksi yang positif sangat penting dalam 

mengurangi tingkat stres yang dialami pasien 

diabetes melitus, yang pada akhirnya dapat 
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membantu dalam pengendalian kadar glukosa 

darah (Syaipuddin et al., 2025) 

Stres merupakan respons fisik saat 

seseorang berada pada situasi yang dinilai 

sebagai ancaman dan mengganggu 

keseimbangan hidup, dimana tubuh akan secara 

otomatis melakukan mekanisme pertahanan 

yang di kenal sebagai fight or flight reaction 

atau reaksi  stres (Khoirunnisa & Nugroho, 

2023) 

(Syahrani Kirana et al., n.d.) faktor 

internal dari individu seperti kondisi penyakit 

yang di alami. Penyakit kronis seperti diabetes 

dapat menyebabkan perubahan fungsi 

psikologis, seperti kecemasan dan kelelahan 

mental, yang memicu stres (Yesni et al., 2025). 

Sementara itu, lingkungan keluarga menjadi 

salah satu sumber utama faktor eksternal 

(Lingkungan et al., n.d.) konflik dalam keluarga, 

perbedaan pendapat, serta kurangnya dukungan 

emosional dapat memperburuk kondisi 

psikologis pasien. Oleh karena itu, stres yang 

tidak terkelola dengan baik berisiko 

meningkatkan kadar gula darah dan 

memperburuk kondisi kesehatan. 

 

Gaya hidup terhadap kadar glukosa darah 

pada pasien diabetes melitus 

Berdasarkan tabel 1.3, mayoritas 

responden memiliki gaya hidup buruk sebanyak 

23 orang atau 57,5%, sedangkan yang memiliki 

gaya hidup cukup berjumlah 7 orang atau 17,5% 

dan paling sedikit dengan gaya hidup baik 

sebanyak 10 orang atau 25,0%. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa sebagian besar penderita 

diabetes melitus yang dirawat di RSU Royal 

Prima Medan tahun 2025 belum mampu 

menerapkan gaya hidup sehat dalam keseharian 

mereka. Gaya hidup baik di tandai dengan 

kemampuan menjaga pola makan, melakukan 

olahraga secara teratur, tidak merokok, memiliki 

kebiasaan istirahat yang cukup serta mematuhi 

aturan dalam mengonsumsi obat (Kesehatan 

Masyarakat et al., n.d.-a). Sebaliknya, gaya 

hidup buruk lebih banyak di pengaruhi oleh 

rendahnya motivasi pasien, adanya perasaan 

tidak berharga, serta  kurangnya kesadaran akan 

pentingnya perilaku sehat sehingga berdampak 

pada pengendalian tingkat glukosa darah (Ilmu 

Kesehatan et al., 2025). Hasil studi ini sejalan 

(Ilmu Kesehatan et al., 2025) di nyatakan bahwa 

gaya hidup yang kurang sehat dapat berdampak 

negatif terhadap kualitas hidup sehari-hari, 

khususnya pada kelompok lanjut usia yang 

menderita penyakit kronis seperti diabetes 

melitus.  

Berdasarkan perolehan data pada tabel 

1.3 memperlihatkan bahwa mayoritas responden 

dengan diabetes melitus memiliki gaya hidup 

yang tergolong buruk, yaitu sebanyak 23 orang 

atau 57,5 % sedangkan responden dengan gaya 

hidup cukup sebanyak 7 orang atau 17,5 % dan 

responden dengan gaya hidup baik sebanyak 10 

orang atau 25,0%. Hasil ini menggambarkan 

bahwa mayoritas pasien belum mampu 

menerapkan pola hidup sehat dalam rutinitas 

harian, sehingga berisiko mengalami 

peningkatan kadar glukosa darah. Gaya hidup 

baik meliputi kebiasaan olahraga teratur, tidak 

merokok, pola makan yang teratur, kebutuhan 

tidur yang baik, serta mengonsumsi obat sesuai 

anjuran (Erdaliza,2024). (Kesehatan Masyarakat 

et al., n.d.-b) tegaskan jikalau penerapan gaya 

hidup sehat tersebut di terapkan akan membantu 

kelompok lanjut usia dalam mempertahankan 

kondisi kesehatan dan nantinya tidak akan 

dengan mudahnya terjangkit yang namanya 

penyakit. Dengan demikian, penerapan gaya 

hidup sehat sangat berpengaruh besar untuk 

kestabilan konsentrasi gula darah pada pasien 

diabetes. 

Gaya hidup menjadi faktor utama dalam 

mengatur tingkat gula darah pada pasien DM 

(Kesehatan Masyarakat et al., n.d.-c). Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas 

pasien masih menerapkan gaya hidup yang 

kurang sehat, sehingga berpotensi memengaruhi 

kestabilan kadar glukosa darah. Perubahan gaya 

hidup dapat dilakukan dengan membiasakan 

pola makan yang baik, rajin berolahraga dan 

juga mengikuti dengan baik prosedur dalam 

melakukan pengobatan. Namun, perubahan 

tersebut sangat berkaitan juga dengan faktor 

sosial, budaya dan lingkungan yang membentuk 

perilaku individu (Nia Epi Majore et al., n.d.) 

(Akhmad Zaenal Abidin, 2025) 

kebiasaan hidup sehat mencakup penerapan diet 

seimbang, olahraga yang teratur dan seimbang 

serta istirahat yang seimbang selama 7-8 jam 

setiap harinya. Di samping itu, gaya hidup sehat 

juga di tunjang dengan menghindari rokok, 

menjauhi minuman beralkohol serta 

menghindari penggunaan obat-obatan terlarang. 

Di kalangan penderita diabetes melitus 

penerapan cara hidup sehat tersebut menjadi 

faktor utama dalam menjaga keseimbangan 

kadar glukosa darah dan mencegah terjadinya 

komplikasi. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan pasien masih 
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mempunyai gaya hidup kurang baik, sehingga 

berpotensi memperburuk kontrol kadar glukosa 

darah. Hal ini menggambarkan bahwa banyak 

pasien diabetes belum sepenuhnya menerapkan 

pola gaya hidup sehat sebagaimana yang di 

anjurkan. Oleh karena itu, di perlukan edukasi 

dan pendampingan berkelanjutan agar pasien 

mampu melakukan perubahan gaya hidup secara 

konsisten, baik melalui pola makan, olahraga 

maupun menghindari kebiasaan yang dapat 

memperburuk kondisi kesehatan (Sujono et al. 

(n.d.)).  

 

Kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus di RSU Royal Prima Medan tahun 

2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas pasien memperlihatkan kadar glukosa 

darah yang tergolong hiperglikemik, sedangkan 

hanya sebagian kecil yang berada pada kategori 

normal. Konsentrasi gula darah di kalangan 

pasien DM mengalami nilai yang abnormal 

dapat disebabkan oleh kebiasaan hidup tidak 

sehat, termasuk pola makanan yang tidak 

terkendali, rendahnya aktivitas fisik, kebiasaan 

merokok, serta kurangnya kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat secara teratur. Sebaliknya, 

pasien yang memiliki kadar glukosa darah 

normal umumnya mampu menjaga pola hidup 

sehat melalui pengaturan pola makan, olahraga, 

istirahat yang cukup, serta kepatuhan dalam 

menjalani pengobatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya hidup berperan penting dalam 

mengendalikan kadar glukosa darah, sehingga 

edukasi mengenai pola hidup sehat perlu 

diberikan secara berkesinambungan kepada 

pasien diabetes melitus (Marni et al., 2025). 

Hasil ini sesuai dengan (Armansyah et 

al., 2025), bahwa kadar glukosa darah seseorang 

bergantung pada faktor usia, kebiasaan makan, 

kegiatan fisik, lingkungan dan kondisi 

psikologis. Dalam penelitian ini, mayoritas 

pasien yang mengalami hiperglikemia pada 

kelompok usia lanjut, yaitu 61–70 tahun, 

dikarenakan proses penuaan menyebabkan 

penurunan fungsi metabolisme dan sensitivitas 

insulin, sehingga glukosa darah lebih sulit 

dikendalikan. Selain itu, responden dengan 

pendidikan menengah ke bawah juga lebih 

banyak mengalami hiperglikemia, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berhubungan dengan kemampuan individu 

dalam memahami pentingnya cara hidup sehat 

dan pengelolaan penyakit. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa usia lanjut dan rendahnya 

tingkat pendidikan merupakan faktor risiko 

terjadinya kenaikan kadar glukosa darah pada 

penderita diabetes melitus (Armansyah et al., 

2025b) 

(Tanati & Nurvita, 2025) menyatakan 

bahwa kadar glukosa darah dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara asupan makanan, aktivitas 

fisik, serta kemampuan tubuh dalam 

menggunakan insulin. Sel tubuh memperoleh 

energi terutama dari glukosa, sehingga apabila 

terjadi gangguan pada mekanisme metabolisme, 

kadar glukosa darah dapat meningkat. Pada 

penelitian ini, sebagian besar pasien berada pada 

kategori hiperglikemik. Kondisi hiperglikemia 

yang berlangsung terus-menerus dapat 

menurunkan fungsi organ tubuh dan 

mempercepat timbulnya komplikasi kronis. 

Sebaliknya, pasien dengan kadar glukosa darah 

normal menunjukkan adanya keseimbangan 

dalam pengaturan pola makan, aktivitas, serta 

kepatuhan terhadap pengobatan, sehingga 

metabolisme tubuh tetap terjaga. 

(Agustriana et al., 2025) menyatakan 

bahwa semakin bertambahnya usia, seseorang 

berisiko lebih tinggi mengalami berbagai 

gangguan kesehatan, termasuk peningkatan 

kadar glukosa darah. Pada proses penuaan, 

terjadi perubahan fungsi fisik maupun 

metabolisme tubuh yang menyebabkan 

sensitivitas insulin menurun dan toleransi 

glukosa berkurang. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien dengan kadar glukosa darah tinggi 

berada pada kelompok usia lanjut. Perubahan-

perubahan yang terjadi pada lansia tersebut 

dapat memengaruhi kestabilan glukosa darah 

sehingga meningkatkan risiko hiperglikemia. 

Kondisi hiperglikemia yang berkepanjangan 

pada lansia dapat mengganggu kesehatan fisik 

maupun psikis, serta mempercepat munculnya 

komplikasi diabetes melitus (Akhmad Zaenal 

Abidin, 2025) 

 

Hubungan Tingkat Stres terhadap kadar 

glukosa darah pada pasien DM 

Berdasarkan data yang sudah kita uji, 

responden dengan tingkat stres rendah dominan 

memiliki kadar glukosa darah normal, 

sedangkan responden dengan tingkat stres 

sedang dan tinggi lebih banyak mengalami 

hiperglikemia. Hasil uji statistik Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,03. Karena nilai p lebih 

kecil dari tingkat signifikansi (α = 0,05), maka 

Ho di terima. Hal ini berarti terdapat hubungan 
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yang signifikan antara tingkat stres dan KGD 

pada pasien DM di Rumah Sakit Umum Royal 

Prima Medan tahun 2025. 

Responden dengan tingkat stres rendah 

cenderung memiliki kadar glukosa darah normal 

karena mampu menjaga keseimbangan pola 

hidup sehari-hari, seperti mengatur makan dan 

aktivitas fisik dengan baik. Sebaliknya, 

responden dengan tingkat stres sedang hingga 

tinggi lebih banyak mengalami hiperglikemia, 

yang dapat dipengaruhi oleh meningkatnya 

hormon stres seperti kortisol dan adrenalin 

sehingga mengganggu metabolisme glukosa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

(Elisa Nento, n.d.) yang menyatakan bahwa 

seseorang dengan kondisi pikiran tenang akan 

memiliki fungsi tubuh yang lebih seimbang. Hal 

ini juga sejalan dengan pernyataan (Vega et al., 

2025) bahwa paparan stres dapat memengaruhi 

sistem fisiologis tubuh dan berdampak pada 

kestabilan kadar glukosa darah. 

Responden dengan tingkat stres rendah 

menunjukkan kadar glukosa darah yang relatif 

normal karena mampu mempertahankan pola 

hidup sehat, seperti pengaturan asupan makanan 

dan pelaksanaan aktivitas fisik secara teratur. 

Pola hidup yang terjaga ini berperan dalam 

menstabilkan metabolisme tubuh sehingga kadar 

glukosa darah tetap berada dalam batas normal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Kesehatan 

Masyarakat et al., n.d.-d) yang menegaskan 

bahwa individu yang menerapkan pola hidup 

sehat lebih mudah menjaga kestabilan 

metabolisme tubuh, sehingga kadar glukosa 

darah dapat dikendalikan dengan baik. 

Sebaliknya, pada responden dengan stres 

sedang, kadar glukosa darah cenderung 

meningkat karena ketidakmampuan dalam 

mengontrol pola makan dan aktivitas sehari-hari 

secara konsisten. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Rameka Dewi et al., n.d.) yang 

menunjukkan bahwa tingkat stres sedang dapat 

memengaruhi stabilitas kesehatan akibat 

lemahnya pengendalian diri serta terbatasnya 

dukungan lingkungan. 

Pada responden dengan tingkat stres 

sedang hingga tinggi, kadar glukosa darah 

cenderung berada pada kondisi hiperglikemik. 

Faktor yang berperan adalah kurangnya 

kedisiplinan dalam pengaturan pola makan dan 

aktivitas fisik, yang berdampak pada 

ketidakseimbangan metabolisme tubuh. 

Berdasarkan penelitian (Anwar et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa individu dengan stres 

sedang maupun tinggi mengalami hambatan 

dalam pengendalian pola hidup, sehingga 

berdampak pada ketidakstabilan kadar glukosa 

darah. Selain itu, pada responden dengan stres 

tinggi, minimnya dukungan keluarga dan 

lingkungan semakin memperberat kondisi, 

karena pasien merasa kesulitan dalam menjaga 

keteraturan hidup sehari-hari. Penelitian (Anwar 

et al., 2024) juga menegaskan bahwa stres tinggi 

berhubungan dengan penurunan kualitas hidup, 

yang pada akhirnya berimplikasi terhadap 

terganggunya kesehatan fisik termasuk 

meningkatnya kadar glukosa darah. 

Banyak faktor yang memengaruhi kadar 

glukosa darah, salah satunya adalah tingkat stres 

yang dialami oleh responden. Lingkungan 

keluarga dan dukungan sosial yang baik dapat 

membantu menurunkan tingkat stres sehingga 

pasien lebih mudah mengendalikan pola makan, 

aktivitas fisik, serta kepatuhan minum obat. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan (Noviasuci et al., 

2025) lingkungan sosial dan budaya yang 

kondusif dapat mencegah timbulnya stres 

berlebihan, sehingga berperan dalam menjaga 

kestabilan kondisi fisik. Menurut (Noviasuci et 

al., 2025) stres dan keseimbangan fisiologis 

mempunyai hubungan yang erat, di mana stres 

yang tinggi dapat memengaruhi sistem endokrin 

dan metabolisme tubuh, termasuk peningkatan 

kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus. 

 

Hubungan gaya hidup terhadap kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes melitus 

Berdasarkan hasil penelitian, responden 

dengan gaya hidup baik sebagian besar memiliki 

kadar glukosa darah normal sebanyak 8 orang 

dan hanya 2 orang yang mengalami 

hiperglikemia. Responden dengan gaya hidup 

cukup menunjukkan hasil yang hampir 

seimbang, yaitu 4 orang dengan kadar glukosa 

darah normal dan 3 orang hiperglikemia. 

Sementara itu, responden dengan gaya hidup 

buruk seluruhnya yaitu 23 orang mengalami 

hiperglikemia dengan kadar glukosa darah 

abnormal. Hasil uji statistik Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,00. Karena nilai 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi (α = 

0,05), maka hipotesis penelitian diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

hidup dan kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes melitus di RSU Royal Prima Medan 

tahun 2025. 

Responden dengan gaya hidup buruk 

dengan kadar glukosa darah tinggi disebabkan 
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karena responden tidak mampu menerapkan 

pola hidup sehat, seperti mengatur pola makan, 

berolahraga, maupun disiplin dalam pengobatan. 

Kondisi ini berdampak pada terganggunya 

keseimbangan metabolisme tubuh sehingga 

kadar glukosa darah menjadi tidak terkendali. 

Berdasarkan penelitian (Risty Wardhani, 2025) 

bahwa gaya hidup buruk seperti tidak 

berolahraga secara teratur dapat meningkatkan 

risiko gangguan metabolisme dan memperburuk 

kondisi diabetes. 

Responden yang memiliki gaya hidup 

cukup dengan kadar glukosa darah normal 

dikarenakan responden jarang berolahraga tetapi 

mampu menjaga pola tidur dengan teratur, tidak 

merokok, serta mengonsumsi makanan bergizi 

sehingga tetap mendukung kestabilan glukosa 

darah. Berdasarkan pendapat (Armansyah et al., 

2025b) bahwa gaya hidup yang tidak 

sepenuhnya baik, namun tetap diimbangi dengan 

pola tidur teratur serta konsumsi makanan sehat, 

dapat membantu mempertahankan fungsi 

metabolisme tubuh dan menjaga kadar glukosa 

darah tetap stabil. 

Responden yang memiliki gaya hidup 

baik namun tetap mengalami kadar glukosa 

darah tinggi dikarenakan selain faktor gaya 

hidup, terdapat faktor lain seperti usia, lama 

menderita diabetes, dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Armansyah et al., 2025b) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup sehat memang 

berperan penting dalam pengendalian kadar 

glukosa darah, namun tidak sepenuhnya 

menjamin kadar glukosa tetap normal karena 

masih dipengaruhi oleh faktor internal tubuh dan 

kondisi kesehatan individu.          

Responden yang memiliki gaya hidup 

baik dengan kadar glukosa darah normal 

dikarenakan lansia terbiasa mengonsumsi 

makanan bergizi, rutin berolahraga, dan tidak 

merokok sehingga dapat membantu 

mengendalikan kadar glukosa darah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Akhmad Zaenal 

Abidin, 2025) bahwa penerapan gaya hidup 

sehat berperan penting dalam menjaga nilai 

normal kadar glukosa darah dan mencegah 

terjadinya komplikasi pada lansia dengan 

diabetes melitus. 

Gaya hidup baik berhubungan erat 

dengan kadar glukosa darah normal pada pasien 

diabetes melitus, karena responden yang 

mengonsumsi makanan bergizi, rajin 

berolahraga, dan menghindari kebiasaan 

merokok terbukti mampu menjaga kestabilan 

kadar glukosa. Menurut  (Erdaliza et al., 2024b) 

faktor-faktor kesehatan dapat diatasi dengan 

pengelolaan yang tepat, termasuk pengaturan 

pola makan,  istirahat yang cukup, serta 

perbaikan gaya hidup menjadi lebih sehat. Hal 

ini juga diperkuat oleh (Jannah et al., 2025) yang 

menegaskan bahwa perubahan gaya hidup  yang 

lebih baik dapat membantu mencegah 

komplikasi dan menstabilkan kadar glukosa 

pada pasien DM. 

Berdasarkan uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

hidup dengan kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes melitus di RSU Royal Prima Medan 

tahun 2025. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan metode design cross 

sectional study yang telah di lakukan dapat di 

simpulkan bahwa sebagian besar pasien diabetes 

melitus di RSU Royal Prima Medan dengan 

kadar glukosa darah yang tidak abnormal atau 

pun tidak bisa di kendalikan. Dengan hasil 

analisis yang sudah di uji dimana kadar glukosa 

darah yang abnormal (tinggi) cenderung di 

temukan pada pasien dengan tingkat stres yang 

tinggi dan gaya hidup yang tidak baik, seperti 

pola makan yang tidak teratur, minimnya 

melakukan kegiatan berolahraga dan juga waktu 

tidur dan penerapannya yang belum sesuai. 

Pendekatan cross sectional menunjukkan adanya 

keterkaitan antara tingkat stres dan gaya hidup 

dengan kadar glukosa darah. Pasien dengan 

tingkat stres rendah dan gaya hidup sehat 

cenderung memiliki glukosa yang lebih 

terkendali. Dengan demikian, dapat di 

simpulkan bahwa stres dan cara hidup 

berpengaruh terhadap kadar gula darah pada 

penderita diabetes di RSU Royal Prima Medan. 
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